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Fak.ul tas 

Sumber Dana 
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PUTIH SETELAH PEMBERIAN AIR BUNSAI 
DAN PDAM JAGIR. 
Aj H. Azmij ah 
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Dibiayai oleh DIP Operasional Perawa
tan dan Fasilitas Universitas Air
langga Tahun 1994/1995. S.K Rektor 
Nemor : 5655/PT 03.H/N 1994. Tanggal 
20 juli1994. 

Dalam era pembangunan yang sedang giat 0>atnya dilaksa
nakan seperti sekarang ini, dimana pemb".nc:l..trlC,!l i:'ldu.st."-i 
sernakin berkembang ~pencemaran air terutam0 6ir S\111gai se
ring kali menjadi masalah. Semakin padatnya kawasan industri 
dan pemukiman penduduk didaerah sepanjang alir"an 5ungai, 
mengakibatkan makin parahnya tingkat pencemaran sungal ter
sebut (Widyastuti 1984). Salah satu sumber air yang sering 
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan mahluk hidup adalah air 
sungai. Kebutuhan itu bermacam-macam antara lain sebagai air 
minum, untuk mengolah makanan, mandi, mencuci, peternakan, 
pertanian dan industri. 

Sungai Surabaya adalah anak 
baya saat masuk ke kota Surabaya 
Mas yang bermuara di Utara kota 
yang bermuara di sebelah timur 
1985) . 

sungai Brantas. SungaiSura
bercabang dUd yaitu sungai 
Surabaya dan Sungai Jagir 

kota Surabaya (Anorlimus, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran his
topatologi otak tikus putih setelah pemberian air PDAM dan 
air- sLtngai Jagir'. Pada penelitian ini men~,Jqul tkan :::;;U c~kor 

tikus putih yang dibagi dalam tiga kelompe~ masing-masing 
10 eko,". 
Kelompof:. I : sebagai kontrol yang dibe,-:;, "<'; 
Kelompok II. diberi air minum dari PDAM Ja·iJ 
Kelompof:. III,diber'i air minum sLlngai jag.ii 

iii 
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian illi adalah 
statistik non parametrlk.Manfaat yang diharapkan dari hasil 
penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu. 

Waktu pemberian selama tiga puIuh hari dan air diganti 
setiap hari. Hasil penelitian pad a kelompok kontrol dan 
pemberian PDAM tidak menunjukkan perubahan histopatologi 
pada otak, sedang pada perlakuan dengan cJir·" .. ,,.-,qai dUe>. ekor 
tikus menunjukkan kongesti pad a otak, a' letapi tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan r,· ~10rl l~DAM 

Saran dari penelitian ini per-Iu p(·~n(: E~!":' '.!.: ··.::,::,t:.;"] i.~. 
terhc."'\dap c<~'"\r·a pE?nanganan air· I imbal·i ~;:i'::~ ..... lj'·' d:i.b(.,a.nq k.e 
sungai .. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Dua ,_ 

pembangunan dititik beratkan pada sektof ::;.~:?(·tan:i..an cian 

Industri. Peningkatan usaha pembangunan di sektor Industri 
-.. 

ini dapat menimbulkan perubahan pad a lingkungan hidup~ .i ika 

usaha ini tidak disertai dengan usaha pengendalian dampak 

pencemaran yang berasal dari limbah Industri. 

Limbah pada dasarnya berarti suatu ba~lan yang terbuang 

atau dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia 

maupun proses-proses alamo Apabila limbah yang terbuang jum-

lahnya relatif sedikit dan lingkungan tempat dibuangnya lim-

bah tersebut masih mampu menetralkannya, mak~ limbah terse-

limbah sudah diatas Nilai Ambang Batas (NBAl lang diperke-

nankan, maka akan mempunyai dampak yang merugikan serta 

membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan sekitarnya 

(Murtadho,: Said, 1988). 

Akhir-akhir in1 pencemaran terhadap l.i.ngku.ngan !'ii.du,p 

semakin meningkat frekuensinya . 8ila permasalahan if'll tidak 

segera ditangani secara serius, 

1 

maka dikhawatirkan akan 

I 
'.lLi,,_ 
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membahayakan lingkungan hidup maupun kesehatan manusia dan 

hewan. 

Air merupakan salah satu kebutuhan mutlak yang diperlu-

kan oleh semua makhluk hidup. Kebutuhan itu bermacam-macam 

antaralain sebagai air minum, untuk mengolah makanan, mandi~ 

mencuci, prasarana transportasi, peternakan, per-tani.&n darl 
~--' 

perindustrian. 

Salah satu sumber air yang sering iJigunakan Ufltuk 

pemenuhan kebutuhan tersebut adalah air sungai. Hampir semua 

sungai di Jawa Timur mempunyai manfaat ganda. Sunga:i "'''sL\ng~-\i 

tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai 

luan diantaranya untuk keperluan rumah tangga, inc:lust:l'~i , 

irigas1 pertanian dan pembangkit tenaga listrik. !\l'::lmun 

dengan adanya pengaturan tataguna tanah yang kurang tapat, 

5ungai-sungai terse but akhirnya cenderung merljadi obyek 

penampungan berbaga1 limbah yang berasal dari aktifitas di 

sepanjang aliran sungai. Semak.in padatn,/'~:l. j...'.·J.l'I.',("::::an inclu~.5tr·i. 

mengakibatkan semakin parahnya tingkat pellceiil2rarl sunQ2i 

tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Widyastuti (1984) dan 

Djajadi (1987) bahwa adanya berbaga1 aktifitas industri 

maupun pemukiman yang berlokasi di sepanjang aliran sLlflgai. 

secara terus menerus dapat mempengaruhi kwalitas dan kwarlti--

tas dari air tersebut. 

I 
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Demikian pula halnya dengan sungai jaGir setJagai salal', 

satu sumber air yang merupakan cabang larlgsurg da~i sungai 

Surabaya tidak terlepas dari masalah peneemar~n air in1. Di 

sepanjang sungai Surabaya ini dijumpai j,ndustri-j.ndustri 

dan berbagai wilayah pemukiman penduduk. Bila diperhatikan 

perkembangan jumlah industri yang berlokasi di sepanjang 

daerah aliran sungai Surabaya,mulai dari Mojokerto sampai 
~ 

dengan Ngagel Surabaya (Pintu-Air Jagir), maka tidak kurang 

dari 70 industri yang memanfaatkan bad an air sungai Surabaya 

untuk proses industri dan sebagai tempat pembuangan limbah 

(Alloninlus,1985). 

Pada musim kemarau dimana debit ai~ sung2i sebagai 'fak-

tor pengencer menurun mempengaruhi meluasnYb2':21,1 meningkat-

nya tingkat peneemaran air(Burhan,1986).Beberepa kasus yang 

pernah terjadi di sungai Surabaya akibat ~)encemar'arl air 

adalah gangguan sistem penyediaan airminum untuk kote Sura-

bay a selama lebih dari tiga .minggu pada bulan Nopember 

1982. Selain itu pada bulan Mei 1985 terjadi peneemaran yang 

menyebabkan ban yak ikan mati (Anonimus,1985). Bahkan akhir-

akhir ini banyak lagi diberitakan mengenai Kadar polutan 

sungai Surabaya yang terlalu tinggi sampai menghentikan ke-

giatan operasional salah satu wilayah Perusahaan Daerah Air 

Minum(PDAM) Surabaya (Anonimus,1993). 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti di at,~E; ,penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui : Apakah pelllb'~rian air PDAM 

dan air sungai Jagir sebagai air minum pad .• tikus Plltih 

(Rattus narvegicus) dapat menyebabkan ter-jadinya lJerllbaharl 

histopatologi otak. 

1.3.Tujuan Penelitian 

8ertitik tolak dari permasalahan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk 

Mengetahui pengaruh pemberian air sungai. dan f~DAM .Jagir 

terhadap perubahan histopatologi otak tiku~ putih. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat d3n pihak-'pi.tlak 

yang berkepentingan ten tang pengaruh pemberian air sungai 

dan PDAM Jagir terhadap perubahan histopatologi otak 

putih. 

tikus 





I 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAK':' 

2.1. Tinjauan Sungai Jagir 

Sungai Surabaya ~1alah anak sungai Br" 

masuk.J.. 

sungai, Poroflg dan Sungai SurabayaM SunQai Surabaya yang 

mergalir ke ara~l timur laut~ saat mas uk ke kota Surabaya 

bercabang dua yaitu sungai Mas yang bermuara di utara kota 

Surabaya dan s:Jngai jagir yang bermuara di sebelah timur-

kota Surabaya (Anonimus, 1985). 

Air sungai Surabaya digunakan untuk ber"bagai k,(~pf?I'-luan 

seperti : 

a. Sebt,gai bahan bak.L\ instalasi pengola.ha.!, 

untuk warga Surabaya. 

b~ Untuk irigasi sebagian wilayah daerah ~:1~:1~~m r)elta Er2n 

tas. 

c. Untuk industri-industri di sepanjang aliran sungai Sura 

bay a meliputi wilayah Kabupaten Mojokerto,Sidoarjo,Gre-

sik dan Kotamadya Surabaya. 

6 
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d. Pf~I""ikanan ti-J.mbak yi:l.ng penyalllr~inn'7';'£i IT:C:',: i! __ ','; 

e. Penggelontoran dan pengenceran air limbah di salur'arl dra-

inase kota Surabaya. 

f. Sebagai pembawa buangan air limbah industri dan 1,i.:nbah 

rumah tangga (Soemartoya~ 1992). 

Di sepanjang sungai Surabaya dan kanal sUflgai Wonokromo 

dijumpai industri-industri dan berbagai wilayah pemukiman 

penduduk. Bila diperhatikan, perkembangan jumlah industri 

yang berlokasi di sepanjang daerah aliran sungai Surabaya 

mulai dari Mojokerto sampai pintu Air Nga"21 SuY-abaya maka 

tidak kurang 70 industri yang memanfaatkar' 0._t SU!~gal Sllra--

baya untuk proses industri dan sebagai 

limbah (Anonimus, 1985). 

OJ aj ad! (1987) mengatakan bahwa kandungan legem berat 

dan aspek kualitas fisik kimia serta sedimerl dasar 5u-ngal 

Jagir sudah melebihi ambang batas untuk bahan baku air foinum 

dan perikanan darat. 

... ·.1 ..., 

.~ ..• k • Pencemaran Air . 

Pencemat-cln air- adalah masuknya atau cJ.LIi:EA.:..:;;u.kk,':;\rinya. ma-~ 

berubahnya tatanan air oleh kegiatan manLI~' 
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ses alam~ sehingga kualitas air menu run sam~ai ke tirlgkat 

tertentu yang menyebabkan air menjadi kurang a~au lidak da-

pat berfungsi lagi sesuai dengan pe~untukkannya 

1'78E3). 

Pencemaran air dapat disebabkan karena buangarl 

industri dan limbah rumah tangga. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 1975 bahwa limbah industri ada-

laM buangan yang berasal dari industri sebagai akibat dari 

proses industri. Sedangkan limbah rumah tangga adala~l buan

gan yang berasal bukan dari industri, melainkan berasal dari 

rumah tinggal, kantor, hotel, rumah makan, t2inpat hiblJran, 

pertokoan~ pelabuhan dan rumah sak t (Ryadi 

Limbah industri sangat berpengaruh pada kehidLlparl tjan aki

batnya dapat mengganggu kesehatan manusia, ~lewall serta ~p--

seimbangan ekosistemM Mekanisme tersebarn~a Inelalui mata 

rantai makanan dalam ekosistem (Aeroson, 1971). 

Bahan pencemar air sungai bisa berupa bahan padat atau-

pun suspl:2nsi. Bahan pencemar dalam bentuk suspensi atau 

larutan misalnya lumpur, mikroorganisme, zat-zat kimia dan 

hasil metabolisms dari organisme. Hasil metabolisms dari 

organisme ini terdapat didalam air sebagai dekomposisi dari 

za t-zat yang mengandung protein yang (j .. 1 II i h(?i··-;~is.~';\.l ci.~11·~·.i.. 

sampah, sisa-sisa tanaman dan bangkai birl0targ (Win2rn(~, S 

dkk.1'7'l3). 

, 
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Peningkatan bahan-bahan organik dapat ~e~upakan kompo-

nen-komponen pengurai dalam ekosistem sungai sehingga dapat 

menciptakan ketidakseimbangan dalam komunitas sungai secara 

k€-!selur"uhan ~ karena kebutuhan respireasi populasi mikroba 

memerlukan oksigen~ Hal in1 menyebabkan berkwrangnya oksi.gSil 

terlarut dalam air (Hawkes, 1979). 

Semakin meningkatnya laju produksi dan penggunaan zat 

kimia industri, nampaknya tidak ada pekerjaan yang sama se

kali bebas dari kontak dengan aneka ragam zat kimia yang 

mampu menimbulkan suatu hal yang tidak diinginkal1 pada ja--

ringan biologi (Loomis, 1978). 

Pengaruh awal pencemaran zat kimia pada jaringan biolo

gi terjadi pada saat berlangsungnya kontak dangan zat kimia 

itu yang akan berakibat patologis selanjutnya berupa gang-

guan Jaringan untuk mengadakan regenerasi 5el normal ( Loo'-' 

mis, 1978). 

2.:3. Otak dan Fungsinya 

Otak merupakan jaringan yang paling banyak menlakai 

energi dalam seluruh tubuh hewan dan terutama didukung oleh 

proses metabolisme oksidasi glukosa. Jaringan otak sangat 

rapuh dan kebutuhan akan oksigen dan gluk0sa melalui 

darah tetap konstan dan metabolisme otak merupak3n 

yang tetap dan terus menerus, tanpa ada pe~iode istirahat" 
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Hipoglikemia yang berkepanjangan juga merusakkan jaringan 

otak. 

Otak terdiri dari dua bag ian yaitu serebrum dan 5erebe-

lum. Serebrum merupakan bagian otak yang paling hesar dan 

paling menyolok. Disini terletak pusat syarat yang mengatur 

semua kegiatan sensoris dan motoris. Seci ~3.rl 9 ki:\n ::/(-? "-'(.:? be 1 LIm 

fungs! utamanya adalah sebagai pusat reflek5 yang inempenga

ruhi koordinasi dan memperhalus serta mengubah tonus dan ke

kuatan kontrakSi yang berkaitan dengan mempertahankan ke

seimbangan. 

Pada keracunan mercuripada otak bisa mengakibatkan en

cephalomalacia dan myelomalacia secara mikroskopis tampak 

perubahan pada 5el syaraf berupa degenerasi sampai Ilecr"osis 

dan bertambah banyaknya sel microglia, sedangkan perubahan 

pada 5istem syaraf terjadi demyelinisasi (Jones et al. 

1983) . 





BAB III 

MATERI DAN METODA 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

F'enelitian ini dilaksanakan di Laboratorium F'atologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, begitu juga 

dengan pembuatan dan pemeriksaan preparat histopatologi 

dilakukan ditempat yang sama. Waktu pelaksanaan penelltian 

antara bulan juli sampai Agustus 1994. 

3.2. Materi Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 30 ekor tikus putih betina berumur kurang lebih tiga 

bulan yang diambil dari Laboratorium Biokimia Fakultas 

Kedokteran'Universitas Airlangga. 

Bahan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah air mineral,air sungai jagir, air F'DAM Jagir ,bahan 

pakan pellet ,larutan kloroform, formalin 10 %, Hematoxylin 

Eosin. 

11 
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Alat alat yang digunakan dalam penelitian in1 adalah 

kandang tikus dan perlengkapannya berupa tempat makan dan 

minum, kapas, alkohol, spuit beserta jarumnya, alat untuk 

pembedahan yang terdiri dari scalpel ,gunting dan pinset, 

pot plastik, mikroskop. 

3.3. Metode Penelitian 

Tikus putih terlebih dahulu diadaptasikan selama satu 

min\lgu sebelum perlakuan untuk penyesuaian dengan diberi 

minum air mineral dan pakan berbentuk pelet.Selanjutnya dar! 

ketiga puluh ekor tikus betina tersebut secara acak dibagi 

menjadi tiga kelompok perlakuan. Adapun perincian ketiga 

kelompok perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Kelompok perlakuan I (Po) . . 
Sebagai kelompok kontrol ,10 ekor tikus putih diberi mi-

num air mineral. 

b. Kelompok perlakL\an II (Pl) : 

10 ekor tikus putih diberi minum air PDAM Jagir. 

c. Kelompok perlakuan III (P2): 

10 ekor tikus putih diberi minum air sungai jagir~ 

~\1 i L i h .. 
PERICS • .'" , 

"UNIVERSITAS A1RL\!\(;GA" ! 
SURABAYA 
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Pemberian minum secara ad libitum ses081 perlakuan 

diganti setiap hari selama 30 hari. 

3.4. Peubah yang Diamati 

Dilakukan pengamatan terhadap gambaran histopatologi 

otak tikus putih pad a kelampok perlakuan I, II dan III. 

3.5. Perlakuan Hewan Penelitian 

Tikus putih dimatikan dengan cara mengambil darah 

langsung dari jantung sampai hewan mati. Kemudian dilakukan 

autopsi untuk mengambil otaknya dan langsung dinldSllkkan ke 

farmalin. Selanjutnya diproses secara histopatologi. 

3.6. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rancangan aeak lengkap dengan menggunakan uji 

statistik non parametrik, yaitu uji Kruskal Walis dengan 

cara memberikan skar/nilai berdasarkan penilaian peringkat 

atau rank terhadap derajad kerusakan otak. 





BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan pengamatan dan pemeriksaan 

secara mikroskopis, maka diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut . 

Pada kelompok kontrol dan pemberian air PDAM J~gir 

tidak menunjukkan perubahan pada otak tikus putih, sedang 

pad a pemberian air sungai jagir tampak perubahan kongesti 

otak pada dua ekor tikus, akan tetapi setelah dilakukan uji 

Kruskal wallis tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lain. 

Tabel 1. Data perubahan histopatologi otak tif.:us putih yang 
diberi air PDAM Jagir dan sungai Jagir Surabaya 

KONTROL AIR PDAM 
r-- ?) ~_R~~~:'~_~ No. - --

NS RO NS R1 NC' F'''"'' , '-, I '.L 

------·--t---···-.. ---.. -.. -.. · 
1 <) 14,5 <) 14,5 0 

I 

I 14,::1 
J 

2 <) 14,5 <) 14,5 0 14,5 

3 <) 14,5 (I 14,5 (1 14,5 

4 (I 14,5 (> 14,5 0 
I 

14,5 

5 0 14·,5 <) 14,5 1 29,5 

6 <) 14,5 0 14,5 <) 14,5 

14 

m 





Lanjutan tabel 1. 

7 0 14,5 

8 (I 14,5 

9 0 14,5 

10 0 14,5 

L-. 

R 145 

x 14,5 

21025 

Ket. n = ulangan 
R = Rank 

<) 

(I 

0 

(I 

15 

-
14,5 (> lA, 

14,5 1 29, 

14,5 0 14, 

14,5 <) 14, 

145 175 

14,5 

21025 

NS = ni lai skor-

Dari data tabel 1 dan dianalisa dengan menggunakan Uji 

Kruskal Wallis diperoleh H hitung lebih keeil dari H tabel, 

berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata dari tiga perla-

kuan. Hipotesis nol diterima. 





BAB V 

P E MBA HAS A N 

5.1. Bahan-bahan Yang Terkandung Dalam Air Sungai Jagir 

Ditinjau dari hasil pemeriksaan air sungai Jagir, ter-

lihat bahwa pemeriksaan kimia yang berupa logam saparti 

besi, mangan, merkuri dan seng masih dalam batas normal se

bagai bahan baku air minum atau air golongan B. Sedangkan 

untuk pemeriksaan BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Che

mical Oxygen Demand), N02 (Nitrogen) dan PO~ (Phospat) ber

ada di atas batas normal yang diperbolehkan eabagai bahan 

baku air minum. 

BOD adalah sejumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bak

teri aerobik untuk menetralisir atau menyetabilkan bahan-

bahan sampah organik melalui proses oksidasi biologis 

(Biological Oxydation) sacara dekomposisis aerobik (Rlyadi, 

1984). Besarnya nilai BOD menyatakan jumlah kandungan zat 

organik dalam air limbah, makin banyak jumlah zat organik 

yang dapat dioksidasi dalam air limbah, maka makin tinggi 

pula nilai BOD - nya. Kekuatan air limbah dinyatakan olsh 

nilai BOD (Michael dan Chan, 1986). Uji coba k2bGtuhan oksi-

16 
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gen cara ini merupakan ujicoba yang penting untuk menentukan 

kekuatan daya cemar air limbah, sampah industri dan air yang 

telah tercemar.(Mahida,1986). 

COD adalah sejumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 

mengoksidasi bahan-bahan kimia dalam sistem a~r. COD merupa

kan parameter yang lebih sederhana jika dibandingkan dengan 

BOD (Mahida,1986). 

BOD yang diperbolehkan sebagai bahan baku ,nutu air 

minum golongan B menurut Burat Keputusan Gubernur Jawa Timur 

nomor 413 tahun 1987 adalah maksimal 6~ sedangkan urltuk COD 

maksimal 10. Dari tiga kali hasil pemeriksaan air sungai 

Jagir didapat rata-rata nila1 BOD sebesar 7,59 dan untuk 

nila1 COD sebesar 22,28 yang berarti nilai COD dan BOD-nys 

melebihi am bang batas nilai normal. 

Tingginya kadar BOD dan COD sungai Jagir dapat 

akibat adanya limbah pabrik yang dapat menjad~ bahan 

terjadi 

pence-

mar disepanjang aliran sungai. Beberapa jenis pabrik yang 

limbahnya dapat meningkatkan nilai BOD dan COD an tara lain 

adalah pabrik industri kertas dan karton, industri sandal 

dan ban karet, industri kulit, industri makanan dan minuman, 

industri berat, industri tekstil, industri sabun dan deter

jen serta industri perabot rumah tangga (Iihat lampiran). 

Tingginya kadar BOD dan COD sungai Jagir juga dapat 

disebabkan oleh tingginya kandungan nitrogen dan phosfat. 

Nitrogen dan phosfat dlperlukan oleh tumbuhan air untuk 
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kebutuhan hidupnya sehingga kandungan nitrogen dan phosfat 

yang tinggi dapat menyebabkan suburnya tumbuhan air yang 

mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut (Glntlngs,19921. 

Kadar merkuri berdasarkan hasil pemeriksaan air sebe

narnya masih berada dalam batas normal, tetapi merkuri dalam 

bentuk garam merkuri seperti kalomel, jika masuk dalam tubuh 

melalui saluran pencernaan akan disebarkarl k~lsellJ~Llh tubuh

dan kemudian ditimbun terutama di otak, hatl, ginjal, tulang 

dan tulang rawan. Sedangkan kromium yang terkandung dalam 

Iimbah buangan industri kulit, penimbunan pada jaringan 

tubuh akan terjadi bila pemasukan kedalam tubuh konsentra-

sinya lebih dari 

1965 I. 

~5 "'gil (Clarke et. ai, 19E!1; Naumova, 

Dari hasil penelitian pada pemberian air sungai jagir 

dua ekor tikus dari sepuluh ekor menunjukkan gambaran his

topatologi otak kongesti (pelebaran pembuluh darah otakI, 

hal ini bisa disebabkan oleh pengaruh zat k1"'la ataupun zat 

organik yang terkandung dalam air sungai te,..··:;ebut. i'1enu.rut 

Jones 1983 bahwa keracunan merkuri pada otak bisa ",enimbul

kan perdarahan, degenerasi sampai nekrosa. Sedangkan menurut 

Clarke et ai, 1981 bahwa daya racun dalam tubuh hewan sangat 

dipengaruhi oleh umur dan berat tubuh hewan. Misalnya pad a 

dosis yang sarna, efek keracunan akan lebih parah pad a hewan 

yang memiliki berat. t.ubuh Iebih ringan. Untuk hewan yang 
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sangat mud a efek keracunan akan semakin pa~atl, karena daya 

tolak racunnya belum terbentuk dengan sempurna.Demikian pula -
pada hewan yang sudah tua dan lemah maka daya tahannya juga 

a 





6.1. Kesimpulan 

BAB 

KESIMPULAN 

VI 

DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian air sungai dan 

air PAM Jagir terhadap perubahan histopatologi otak 

putih dapat disimpulkan sebagai berikut 

tikus 

1. Pemberian air PDAM Jagir pada tikus putih tidak menimbul

kan perubahan histopat61ogi otak tikus putih. 

2. Pemberian air sungai jagir pad a tikus putih tidak menim 

bulkan perubahan histopatologi otak tikus. 

6.2. Saran 

1. Perlu dilakukan pengawasan lebih ketat terhadap cars pe

nanganan air limbah sebelum dibuang ke sungai terutama 

untuk limbah berbahaya dan beracun agar dapat dihindari 

terjadinya pencemaran pad a air sungai. 

20 
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2. Perlu dilakukan pemantauan kualitas air sungai secara 

terpadu dengan melibatkan beberapa disiplin ilmu dan ins

tansi terkait. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lama untuk mengeta

hui pengaruh akumulasi bahan-bahan pencemar air sungai . 

• 

e 



, 
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Statistik Non Parametrik (Uji 
Kruskal Walis) Tentang Perubahan Histopatologi 
Otaf:. Tikus Putih 
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Lanjutan Lampiran 1. 

21 0.00 14.~:i 
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23. 0.00 14.5 

24. 0.00 14.5 
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~., 

"::'.1 • 0.00 14_ ~5 

2B. 1 .00 29.5 

29. 0.00 .14. 5 

30. 0.00 14. 5 

-----------

-



~ 
, 

PKRPUSTAKAAN UNlVKRSlTAS AIRJANGGA 
KOLKKSI KAMros \J'l'ARA 

Jl. Dharmahusada 47, Telp. 44509 
SURABAYA 

KKS 
k tilcus pu 
swogaj. dan 

rgl. 
mbali 



Lampiran 2. 

28 

Hasil Pemeriksaan Kimia Air Sungei Di Daerah 
Pintu Air Jagir 

Kruskall Wallis Test 

Vac·.iable tested 

H = :5.871 D.F. = 3 Prob. = .4238 

-------,~l~l-L~l~~----· 
P~RI't.:STAK"'· .. (,GP," \ 

"UN1VEP.srrAS A' \. .' \ 
SURAB' 
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